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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari karakteristik
cara berpikir siswa kelas VIII SMPN 1 Lingsar. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen
penelitian berupa angket, tes uraian dan pedoman wawancara. Dari 3 kelas yang terdiri dari 91 siswa yang diberikan
angket karakteristik cara berpikir dipilih 1 kelas dengan banyak siswa 31 siswa sebagai subjek penelitian yaitu kelas VIII
3 dengan pertimbangan karakteristik cara berpikir siswa dikelas tersebut merata. Di kelas tersebut terdapat 14 siswa
dengan karakteristik cara berpikir tipe sekuensial konkret (SK), 4 siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe
sekuensial abstrak (SA), 6 siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe acak abstrak (AA), dan 7 siswa dengan
karakteristik cara berpikir tipe acak konkret (AK). Kemudian siswa pada kelas VIII 3 diberikan tes kemampuan
komunikasi matematis pada materi teorema Pythagoras, kemudian dipilih 8 subjek penelitian untuk dilakukan
wawancara untuk memperdalam data yang terdiri dari 2 siswa pada masing-masing karakteristik cara berpikir dan
dipilih melalui purposive sampling untuk. Indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu indikator menulis, menggambar dan ekspresi matematika. Hasil penelitian menunjukkan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe SK sudah memenuhi indikator
menulis, menggambar dan ekspresi matematika. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan karakteristik cara
berpikir tipe SA belum memenuhi indikator menulis, menggambar, ekspresi matematika. Kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe AA sudah memenuhi indikator menulis dan menggambar
namun masih kurang dalam indikator eskpresi matematika. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
karakteristik cara berpikir tipe AK sudah memenuhi indikator menulis, namun masih kurang dalam indikator
menggambar dan ekspresi matematika. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
masih rendah.
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PENDAHULUAN

Dari sekolah dasar hingga sekolah menengah mempelajari matematika sebagai salah satu mata pelajaran
utama. Peserta didik dituntut untuk menguasai beberapa kemampuan matematika, salah satu kemampuan
matematika yang penting bagi peserta didik adalah kemampuan untuk mengungkapkan gagasan, penalaran,
dan bukti matematika dengan berbagai bentuk komunikasi, sebagaimana diatur dalam Permendikbud No. 58
Tahun 2014 (Pendidikan et al., 2014). Sehingga, diharapkan siswa memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif dalam matematika. Komunikasi matematis adalah proses penyampaian dan
interpretasi gagasan matematika oleh siswa melalui berbagai bentuk, seperti lisan atau tertulis seperti gambar,
tabel, diagram, rumus, dan demonstrasi (Prayitno et al., 2013). Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan proses pendidikan. Proses komunikasi yang terjalin ini
menciptakan ruang interaksi yang memungkinkan pembelajaran dilakukan secara lebih luas (Ahmad et al.,
2006). Pentingnya kemampuan komunikasi matematika ditekankan oleh kenyataan bahwa penafsiran dan
komunikasi adalah elemen penting. Oleh karena itu, siswa perlu mempelajari cara menyampaikan ide-ide dan
hasil yang telah mereka capai, yang diharapkan dapat memperdalam pemahaman konsep mereka (Azmi et al.,
2021).
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Meskipun komunikasi matematis sangat penting, beberapa siswa masih mengalami kesulitan
menghubungkan konsep matematika dengan konteks nyata sehingga mereka tidak memahami tujuan
pembelajaran yang sebenarnya (Hikmah & Roza, 2019). Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga
terlihat dari data penilaian PISA 2018 (OECD, 2019) data menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa di
Indonesia belum mencapai tingkat kemampuan matematika yang memungkinkan mereka untuk memahami
dan menggambarkan situasi permasalahan kontekstual secara matematis. Sementara itu, berdasarkan hasil tes
uraian yang dilakukan peneliti dengan memberikan 2 soal pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII-2
SMPN 1 Lingsar dengan jumlah peserta didik 30 orang dimana yang mengikuti tes berjumlah 14 orang.
Berdasarkan hasil jawaban peserta didik pada persoalan nomor 1, sebanyak 13 peserta didik mengerjakan
persoalan dengan jawaban yang benar dan 1 peseta didik tidak mengerjakan. Berdasarkan dari hasil dari
jawaban peserta didik pada persoalan nomor 2 dari 14 peseta didik hanya 2 orang yang menjawab soal
tersebut, akan tetapi jawaban siswa tersebut masih salah. Sehingg didapatkan bahwa dari hasil tes tersebut
diketahui peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan soal teorema Pythagoras, rata-rata peserta didik
hanya mampu menjawab persoalan nomor 1 saja sehingga perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
mata pelajaran matematika kelas VIII di SMPN 1 Lingsar, menunjukkan bahwa secara umum bahwa
kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga indikator untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam memahami materi teorema Pythagoras. Indikator-indikator tersebut dikembangkan
berdasarkan teori dan konsep yang dikemukakan oleh (NCTM, 2000), (Sembiring et al., 2021), (Hayati &
Mulyani, 2019) dan (Hodiyanto,2019) adapun indikator tersebut sebagai berikut.

Tabel 1.Indikator Kemampuan Komunikasi Matemtais

No Indikator Deskripsi
1 Menulis (Written Text) e Siswa mampu menuliskan informasi apa yang diketahui dan di tanyakan
dari permasalahan matematika.

2 Menggambar (Drawing) e Menjelaskan atau menyatakan permasalahan matematika kedalam
bentuk gambar atau tabel dengan jelas.

3 Ekspresi Matematika e Siswa mampu menyatakan gagasan matematika ke dalam model
matematika dari permaslahan yang diberikan.
e Siswa mampu menyusun strategi untuk menyelesaikan permaslahan
yang diberikan.

Karakteristik cara berpikir pada peserta didik dalam mempelajari matematika merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis mereka. Perbedaan dalam cara berpikir
peserta didik menyebabkan perbedaan dalam kemampuan komunikasi matematis mereka. Berdasarkan teori
Gregorc (DePorter & Hernacki, 2016) cara berpikir dapat dikategorikan menjadi empat tipe, yaitu sekuensial
konkret (SK), sekuensial abstrak (SA), acak konkret (AK), dan acak abstrak (AA). Individu dengan pemikiran
sekuensial konkret cenderung memproses informasi secara sistematis dan terstruktur. Sementara itu, mereka
yang memiliki pemikiran acak konkret lebih berorientasi pada eksperimen dan memiliki tingkah laku yang
tidak terstruktur. Berbeda dengan pemikiran acak abstrak, yang lebih berfokus pada perasaan dan emosi, serta
mengingat informasi dengan baik jika dipersonifikasikan. Sementara itu, individu dengan pemikiran
sekuensial abstrak lebih suka menganalisis informasi dan berpikir dalam konsep. Keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalah matematika sangat dipengaruhi oleh cara berpikir siswa tersebut. Dalam
penelitian ini materi pokok yang digunakan yaitu teorema Pythagoras. Berdasarkan uraian diatas tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII di SMPN 1
Lingsar ditinjau dari karakteristik cara berpikir.

METODE

Jenis penelitian yang diguankan dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. Penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis gejala, fakta, atau
kejadian yang terjadi dalam suatu populasi atau daerah secara sistematis dan akurat (Hardani et al., 2020).
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Lingsar tahun ajaran 2024/2025. Pengambilan data penelitian serta
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wawancara dilaksanakan mulai tanggal 15 Juli 2024 sampai tanggal 22 Juli 2024. Sampel penelitian kelas VIII
SMPN 1 Lingsar, peserta didik kelas VIII 3 SMPN 1 Lingsar dijadikan sebagai subjek penelitian. Siswa dari
kelas tersebut dipilih untuk di analisis menggunakan teknik purposive sampling. Sampel sumber data dipilih
menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). Proses pemilihan
subjek melibatkan pertimbangan dari guru yang mengajar matematika yang memiliki pengetahuan lebih
mendalam tentang karakteristik peserta didik selama proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu angket karakteristik cara berpikir, tes uraian kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara.

Pemilihan subjek diawali dengan pemberian angket karakteristik cara berpikir siwa kepada seluruh siswa
kelas VIII 1, VIII 2 dan VIII 3 dan dipilih 1 kelas yaitu kelas VIII 3 dengan jumlah 31 siswa sebagai subjek
penelitian dengan pertimbangan karakteristik cara berpikir siswa dikelas tersebut merata. Kemudian kelas
tersebut diberikan soal tes kemampuan komunikasi matematis pada materi teorema Pythagoras. Untuk
mengelompokkan hasil angket ke dalam karakteristik cara berpikir siswa, skor tertinggi pada kotak tersebut
yang menggambarkan karakteristik cara berpkir pada peserta didik.

Tabel 2.Kriteria Pengelompokan Karakteristik Cara Berpikir Siswa

Skor Tertinggi Tipe Karakteristik Cara Berpikir

Kolom I SK
Kolom II SA
Kolom III AK
Kolom IV AA

Berdasarkan dari hasil angket karakteristik cara berpikir pada peserta didik dan tes uraian kemampuan
komunikasi matematis, ditetapkan masing-masing 2 peserta didik pada tiap kategori karakteristik cara berpikir
sebagai responden dalam wawancara dengan tujuan memperdalam informasi terkait dengan jawaban tes
peserta didik.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik, yaitu angket dengan 15 butir soal, tes
uraian kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 2 soal, dan wawancara dengan subjek. Angket, tes dan
pedoman wawancara yang diberikan telah melalui uji validasi yang dilakukan oleh 2 orang validator. Untuk
menguji validitas, penelitian ini menggunakan rumus validitas Aiken’s dengan indeks Aiken’s V (Rahmat &
[rfan, 2020) dimana nilai V minimal 0,61 pada kategori valid.

Peneliti menggunakan hasil ujian deskriptif tentang kemampuan komunikasi matematika, angket
tentang cara berpikir siswa, dan wawancara sebagai metode analisis data. Penelitian ini menggunakan analisis
data kualitatif dengan mengikuti model Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil angket pada peserta didik kelas VIII 3 SMPN 1 Lingsar diperoleh hasil siswa dengan
karakteristik cara berpikir tipe (SK) ada 14 siswa, siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe (SA) ada 4 siswa,
siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe (AA) ada 6 siswa dan siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe
(AK) ada 7 siswa. Adapun hasil angket karakteristik cara berpikir siswa kelas VIII 3 sebagai berikut.

Tabel 3.Hasil Angket Karakteristik Cara Berpikir Siswa Kelas VIII 3

Karakteristik Cara Berpikir Siswa Jumlah Presentase
Sekuensial konkret (SK) 14 45 17%
Sekuensial abstrak (SA) 4 12,90%

Acak Abstrak (AA) 6 19,35%
Acak Konkret (AK) 7 22,58%

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa peserta didik dengan karakteristik cara berpikir yang
jumlahnya cukup merata dibandingkan dengan kelas lainnya ada pada kelas VIII 3, hasil pertimbangan dengan
guru matematika kelas VIII SMPN 1 Lingsar juga menyetujui untuk memilih kelas VIII 3 sebagai subjek untuk
diberikan instrumen soal tes kemampuan komunikasi matematis. Tahapan selanjutnya yaitu untuk dapat
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mengetahui jawaban yang lebih mendalam terkait tes kemampuan komunikasi matematis, dipilih 8 orang
peserta didik dari masing-masing karakteristik cara berpikir yang akan menjadi subjek untuk di wawancarai.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Karakteristik Cara Berpikir Tipe Sekuensial Konkret (SK)

Berdasarakan analisis yang telah dilakukan pada hasil tes dan wawancara dengan peserta didik
karakteritik cara berpikir tipe sekuensial konkret (SK) mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan
komuniksi matematis, yaitu indikator menulis, menggambar dan ekspresi matematika. Siwa dengan
karakteristik cara berpikir tipe sekuensial konkret (SK) dalam menyelesaikan soal sudah mampu menyelesaikan
dengan benar, walaupun terdapat sedikit kekeliruan pada hasil akhirnya. Pada hasil wawancara, diperoleh data
bahwa siswa tidak cukup waktu untuk menjawab hingga akhir. Namun pada saat wawancara, siswa dengan
karakteristik cara berpikir tipe sekuensial konkret (SK) mampu untuk memahami dan menyelesaikannya.
Adapun hasil tes soal dan wawancara siswa dapat dilihat pada gambar 1 dan 2.

Q. &wow \ ' P :“Apakah adik mengerti dengan informasi dari soal nomor | dan 2 yang diberikan?”
& Vﬂlrjmﬂ M“" it ! SSKI : “Ngerti kak”
lM VGM« qm P :“Coba dek sebutkan apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 17
Mﬂbmﬁ ?Y" SSKI' : “Yang diketahui, panjang tali 15 meter ifu saya misalkan c, terus jarak tiang penyangga

12 meter saya misalkan a. kalau yang ditanyakan itu berapa tinggi tiangnya kak.”

&n \ P :“Kalaunomor 2 bagaimana, apa saja yang diketahui dan ditanyakan di soal tersebut?”

0 Y g SSKI :“Yang diketahui itupan
i | +“Yang diketahui itu panjang kolam 12 meter, lebar kolam 9 meter dan kedalaman
b i e 0 o Qg o

k M , kolamnnya 7 meter. Kalau yang ditanyakan itu ada 2 kak, yang a buatkan skefsa
el WUWKW %W% ,’ gambamya terus yang b itu berapa jarak yang ditempuh fajar jika menyelam secara
‘ l l diagonal dan kembali kepermukaan secara vertikal”

Gambar 1. Lembar Jawaban Subjek Tipe Sekuensial Gambar 2. Hasil Wawancara Subjek Tipe

Konkret Sekuensial Konkret

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2 pada indikator menulis siswa dengan karakteristik cara berpikir
tipe sekuensial konkret (SK) mampu memahami dan menuliskan informasi-informasi yang diberikan pada soal
dengan benar baik yang diketahui maupun yang ditanyakan dengan menggunakan kalimat sendiri. Bukti
tersebut dapat dilihat dari hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan. Saat dilaksanakannya tes wawancara
peserta didik dengan karakteristik cara berpikir tipe sekuensial konkret (SK) dapat membaca soal dengan benar
dan mampu menjelaskan secara tepat apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Temuan ini juga sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Lestanti, 2016) yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan
karakteristik cara berpikir tipe sekuensial konkret (SK) dapat menuliskan informasi yang diketahui serta
ditanyakan dari persmasalahan matematika secara tepat dan terurut.

Indikator menggambar yaitu menyatakan permasalahan matematika ke dalam bentuk gambar peserta
didik dengan karakteristik tipe sekuensial konkret (SK) sudah mampu untuk menggambarkan dan
memberikan keterangan dengan baik pada gambar dari permasalahan yang diberikan.Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil tes siswa dan hasil wawancara.Pada hasil wawancara diperoleh data bahwa siswa dengan karakteristik
tipe sekuensial konkret (SK) mampu menjelaskan hasil pekerjaan mereka dengan tepat serta mampu
menghubungkan ide matematika kedalam gambar tersebut.

Indikator ekspresi matematika yaitu menyatakan gagasan matematika ke dalam model matematika dan
menyusum stratregi untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan secara runtut dan jelas. Menurut
(DePorter & Hernacki, 2016) menyatakan gaya berpikir tipe sekuensial konkret (SK) memperhatikan dan
mengingat detail dengan mudah. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa dengan karakteristik tipe sekuensial
konkret (SK) teliti terhadap apa yang mereka kerjakan, sehingga ketika melaksanakan atau mengerjakan suatu
permasalahan siswa SK sanagat teliti dalam menyusun strategi untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang
diberikan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Muflihah et al., 2019), Peserta didik dengan gaya berpikir
sekuensial konkret cenderung mengerjakan soal-soal dengan cara yang sistematis dan terstruktur, serta
mencatat setiap konsep yang relevan.
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Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Karakteristik Cara Berpikir Tipe Sekuensial Abstrak (SA)

Berdasarakan analisis yang telah dilakukan pada hasil tes dan wawancara peserta didik dengan
karakteristik cara berpikir tipe sekuensial abstrak (SA) tidak mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan
komuniksi matematis, yaitu indikator menulis, menggambar dan ekspresi matematika. Pada hasil wawancara
diperoleh data bahwa siswa kesulitan dalam memecahkan soal yang diberikan karena siswa tidak mampu
memahami maksud dari soal tersebut. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian oleh (Olivia et al., 2022) yang
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih belum memadai karena kesulitan
mereka dalam memecahkan soal, sehingga kemampuan komunikasi matematis mereka belum tercapai secara
optimal. Adapun hasil tes soal dan wawancara siswa dapat dilihat pada gambar 3 dan 4.

No. ¥ Jawaban P~ +*Coba dek scbutkan apa saja yang diketalui dan ditanyakan pada soal nomor 17"
Diketahui : ¢\-_ g C:- ‘¢

$SA2 - “Yang diketahui, panjang fali yang digunakan 15 meter sama dengan b, erus jarak
antara iang penyangga ¢ sama dengan |2 meter Kalau yang ditanyakan itu berapa finggi
fendanya kak””

Ditmgmz K P *Kamu yakin cya itu 127"
SSA2 : “Gatau kak"
Gambar 3. Lembar Jawaban Subjek Tipe Gambar 4. Hasil Wawancara Subjek Tipe
Sekuensial Abstrak Sekuensial Abstrak

Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4 pada indikator menulis siswa dengan karakteristik cara berpikir
tipe sekuensial abstrak (SA) belum mampu memahami dan menuliskan informasi-informasi pada
permasalahan matematika yang diberikan baik yang diketahui maupun yang ditanyakan. Peserta didik dengan
karakteristik cara berpikir tipe sekuensial abstrak (SA) menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
mengguanakan simbol matematika. Pada hasil wawancara, diperoleh data bahwa siswa kesulitan
mendefinisikan secara jelas istilah atau simbol matematika yang bersifat abstrak tersebut sehingga salah dalam
mensubstitusikan kedalam rumus Pythagoras. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian (Nurhami et al.,
2022) peserta didik dengan tipe berpikir sekuensial abstrak (SA) dapat memahami informasi yang terkait
dengan soal, baik yang diketahui serta ditanyakan, dan mereka dapat menyajikan kesimpulan akhir dari
penyelesaian masalah tersebut.

Indikator menggambar Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe sekuensial abstrak (SA) belum
mampu menyajikan permasalahan matematika kedalam gambar karena masih salah dalam memberikan
keterangan pada gambar yang mereka kerjakan. Pada hasil wawancara, diperoleh data bahwa siswa tidak
mampu menghubungkan gambar ke dalam ide matematika dan salah dalam menuliskan keterangan pada
gambar mengguanakan simbol-simbol matematika. Hasil penelitian (Khoiriyah, 2016) juga mendukung fakta
ini, yang menyatakan bahwa proses penyelesaian soal tidak mampu menghasilkan deskripsi gambar yang jelas,,
sehingga menyebabkan kesulitan dalam memahami gambar tersebut.

ada indikator ekspresi matematika peserta didik yang memiliki karakteristik cara berpikir tipe sekuensial
abstrak (SA) sudah mampu menyatakan gagasan matematika ke dalam model matematika dan menyusun
stratregi untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan benar. Siswa SA sudah mampu
menuliskan rumus Pythagoras yang digunakan namun masih salah dalam mensbubstitusikan nilainya dan
langkah-langkah penyelesainnya kurang lengkap.Pada hasil wawancara, diperoleh data bahwa siswa kurang
memahami konsep yang digunakan.Temuan ini didukung oleh penelitian (Muflihah et al., 2019) yang
menunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial abstrak memiliki kesulitan dalam
mengerjakan soal dengan akurat dan detail. Temuan ini juga didukung oleh penelitian (Lestanti, 2016) yang
menunjukkan bahwa peserta didik dengan gaya berpikir sekuensial abstrak cenderung menyelesaikan masalah
dengan cara yang tidak lengkap dan kurang sistematis.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Karakteristik Cara Berpikir Tipe Acak Abstrak (AA)

Berdasarakan analisis yang telah dilakukan pada hasil tes dan wawancara peserta didik dengan
karakteristik cara berpikir tipe acak abstrak (AA) diperoleh bahwa siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe
acak abstrak sudah mampu memenuhi indikator kemampuan komuniksi matematis, yaitu indikator menulis,
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menggambar namun belum memenuhi indikator ekspresi matematika. siswa dengan karakteristik cara berpikir
tipe acak abstrak (AA) dalam menyelesaikan soal tidak mampu menyelesaikan hingga akhir. Pada hasil
wawancara, diperoleh data bahwa siswa tidak memahami maksud dari persoalan matematika yang diberikan
dan tidak teliti dalam membaca soal. Gambar 6 dan 7 adalah hasil tes soal dan wawancara siswa.
B dclarang), Panany ketom 2 P :“Kalau nomor 2 bagaimana, apa saja yang diketahui dan ditanyakan di soal tersebut™
Warksam gy SAAL : “Yang diketahui itu panjang kolam 12 meter, lebar kolam 9 meter dan kedalaman

' Kedawuman kolamnnya 7 meter. Kalau vang ditanyakan berapa jarak yang ditempuh fajar jika

A Nanva Ruogoldn. Jacow, \orey 4 menyelam secara diagonal dan kembali kepermukaan secara vertikal®
IR YU AR TICTAN P *ltusaja dek?™
e deaoyshan e (wmlyon
\CLorwsvaan Seace el SAAL : “Sama buatkan sketsa gambarnya kak”
Gambar 6. Lembar Jawaban Subjek Tipe Acak Gambar 7. Hasil Wawancara Subjek Tipe Acak
Abstrak Abstrak

Berdasarkan Gambar 6 dan Gambar 7 pada indikator menulis peseta didik dengan karakteristik cara
berpikir tipe acak abstrak (AA) mampu memahami dan menuliskan informasi-informasi yang terkait pada soal
baik yang diketahui maupun yang ditanyakan. Peserta didik dengan karakteristik cara berpikir tipe acak abstrak
(AA) menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan menggunakan kalimatnya sendiri dan simbol-simbol
matematika. Hal ini dapat dilihat pada hasil tes dan wawancara. Pada hasil saat wawancara diperoleh bahwa
siswa AA mampu membaca soal dan menjelaskan istilah tersebut dengan benar. Temuan ini di dukung oleh
penelitian yang dilakukan (Vidyaningrum et al., 2022) diperoleh hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
dengan tipe berpikir acak abstrak dapat menyampaikan informasi tentang soal secara lengkap, baik yang
diketahui maupun yang ditanyakan.

Indikator menggambar yaitu menyatakan permasalahan matematika ke dalam bentuk gambar peseta
didik dengan karakteristik cara berpikir tipe acak abstrak (AA) sudah mampu untuk menggambarkan dan
memberikan keterangan pada gambar dari permasalahan yang diberikan walaupun terdapat kesalahan. Namun
saat proses wawancara peserta didik dengan karakteristik cara berpikir tipe acak abstrak (AA) mampu
menjelaskan dengan benar gambar beserta keterangan dari permaslaahan yang dikerjakannya.

Indikator ekspresi matematika peserta didik dengan karakteristik cara berpikir tipe acak abstrak (AA)
mampu menyatakan gagasan matematika ke dalam model matematika dan menyusun stratregi untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan benar namun masih terdapat kekeliruan dan tidak
memperoleh nilai akhir dari permasalahan yang dikerjakan. Siswa AA dalam mengerjakan soal tidak
menyertakan penjelasan konsep yang digunakan. Bukti tersebut dapat dilihat dari hasil tes dan wawancara yang
telah dilakukan. Pada hasil wawancara, diperoleh data bahwa peserta didik dengan karakteristik cara berpikir
tipe acak abstrak (AA) tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan karena soal tersebut dianggap
susah. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian (Turmuzi & Kurniawan, 2021) beberapa faktor dapat
mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis peserta didik seperti ketidakmampuan memahami konsep
matematika, menganalisis masalah, dan mengembangkan solusi yang efektif.

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Karakteristik Cara Berpikir Tipe Acak Konkret (AK)

Berdasarakan analisis yang telah dilakukan pada hasil tes dan wawancara peserta didik dengan
karakteristik cara berpikir tipe acak konkret (AK) mampu memenuhi indikator kemampuan komuniksi
matematis yaitu indikator menulis, dan kurang memenuhi indikator menggambar dan ekspresi matematika.
Siswa AK dalam menyelesaikan soal sudah mampu menyelesaikan permasalahan tidak mampu menyelesaikan
hingga akhir sehingga tidak mendapatkan jawaban akhir. Pada hasil wawancara, diperoleh data bahwa siswa
tidak memahami maksud dari persoalan matematika yang diberikan dan tidak teliti dalam membaca soal.
Adapun hasil tes soal dan wawancara siswa dapat dilihat pada gambar 7 dan 8.

Berdasarkan Gambar 7 dan Gambar 8 pada indikator menulis peserta didik yang memiliki karakteristik
cara berpikir tipe acak konkret (AK) mampu memahami dan menuliskan informasi-informasi yang diberikan
pada soal, baik yang diketahui maupun yang ditanyakan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes siswa dan
hasil wawancara. Siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe acak konkret (AK) menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan menggunakan kalimatnya sendiri dan menggunkan simbol-simbol matematika
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dengan benar. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lestanti, 2016) peserta didik
dengan karakteristik cara berpikir tipe acak konkret (AK) sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal secara benar dan tepat walapaun tidak terurut.

No. Jawaban ]

o X : i i { dart 9 vano diberikan®
D P :"Apakah adik mengerti dengan informasi dari soal nomor | dan 2 yang diberikan’

B fow s SAKI : “Hmm ngerti kak, tapi ada yang bingung juga”
4tk tengoh ot 12w

P :*Coba dek sebutkan apa saja yang diketali dan ditanyakan pada soal nomor | duhu?”

Ditnya: bagd fentukontth fin% for f5) e puat SAKI : “yang diketahui itu ada panjang tal tendanya kak 15 m, terus ditengah tenda ada tiang
Sty Gumpar vang panjangnya 12 m, kakeu yang ditanyakan itu tinggi tenda tersebut dan buatkan
sketsa gambarnya”
Gambar 7. Lembar Jawaban Subjek Tipe Acak Gambar 8. Hasil Wawancara Subjek Tipe Acak
Konkret Konkret

Indikator menggambar yaitu menyatakan permasalahan matematika ke dalam bentuk gambar siswa
dengan karakteristik cara berpikir tipe acak konkret (AK) hanya mampu untuk menggambarkan namun tidak
memberikan keterangan pada gambar dari permasalahan yang diberikan. Sehingga siswa tidak memenuhi
indikator dalam kemampuan komunikasi matematis, istilah-istilah matematika belum terpenuhi. Walaupun
gambar yang di kerjakan oleh siswa benar namun siswa dikatakan tidak mampu menghubungkan gambar ke
dalam ide matematika. Pada hasil wawancara diperoleh data bahwa siswa AK tidak mengerti bagaimana
menuliskan keterangan pada gambar, siswa cenderung mengandalkan jawaban teman mereka yang dianggap.

Indikator ekspresi matematika peserta didik yang memilik karakteristik cara berpikir tipe acak konkret
(AK) tidak mampu dalam menyatakan gagasan matematika ke dalam model matematika dan menyusun
stratregi untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan benar.Siswa dengan karakteristik cara
berpikir tipe acak konkret (AK) dalam menuliskan rumus Pythagoras yang akan diguanakan untuk
menyelesaikan permasalahan tidak tepat saat melakukan perhitungan dalam mengerjakan soal siswa
mengerjakan secara acak, sehingga kesimpulan yang diberikan juga salah. Pada hasil wawancara diperoleh data
bahwa siswa tidak memahami konsep yang akan mereka gunakan untuk memecahkan persoalan tersebut.
Peserta didik dengan tipe berpikir acak konkret (AK) cenderung tidak mencantumkan konsep-konsep yang
relevan dalam penyelesaian soal dan mengerjakan soal secara tidak sistematis, yang sesuai dengan karakteristik
mereka yang kurang terstruktur (DePorter & Hernacki, 2016). Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu
oleh (Muflihah et al., 2019) yang menemukan bahwa peserta didik dengan gaya berpikir acak konkret memiliki
kecenderungan untuk mengabaikan konsep-konsep penting dalam menyelesaikan suatu persoalan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian dan mengacu pada tujuan penelitian,
maka disimpulkan sebagai berikut. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan karakteristik cara berpikir
tipe sekuensial konkret dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras adalah, sudah mampu memenuhi
indikator menulis (written text), indikator menggambar (drawing) dan indikator ekspresi matematika.
Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan karakteristik cara berpikir tipe sekuensial abstrak dalam
menyelesaikan masalah teorema Pythagoras adalah, belum mampu memenuhi indikator menulis (written text),
indikator menggambar (drawing) dan indikator ekspresi matematika. Kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan karakteristik cara berpikir tipe acak abstrak dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras adalah,
sudah mampu memenuhi indikator menulis (written text), indikator menggambar (drawing) dan kurang mampu
dalam indikator ekspresi matematika. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan karakteristik cara
berpikir tipe acak konkret dalam menyelesaikan masalah teorema Pythagoras adalah, sudah mampu memenuhi
indikator menulis (written text), dan kurang mampu memenuhi indikator menggambar (drawing) dan indikator
ekspresi matematika.
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